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LAMPIRAN

Lampiran 1 : Lay Out Penelitian
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Keterangan:
. I, I, 111, dan 1V adalah kelompok

o BO, B1, B2, B3, B4, B5 adalah perlakuan

o Ukuran bedengan: panjang 2 x 1 m dan lebar 1 m.
o X: tanaman sampel
o Jarak antar tanaman yaitu 50 cm

J Jarak antar bedengan yaitu 30 cm.




Lampiran 2. Cara kerja analisis panjang gelombang dan nilai absorbansi

1.

2.

5t

Pengambilan bunga. Diambil dari sampel dosis perlakuan pemupukan.

Bunga telang masing-masing digunakan sebanyak 20 gram kemudian
diekstrasikan menggunakan pelarut ethanol 70 %.

Selanjutnya Meserasi. dilakukan selama 24 jam.

Setelah dimeserasi selama 24 jam, sampel bunga tersebut kemudian diaduk
hingga warna terlepas dari jaringan. Pengadukan dilakukan bertujuan untuk
menghomogenkan larutan selama proses meserasi agar senyawa tertarik lebih
optimal (Juniarti., 2016).

Selanjutnya disaring menggunakan kertas saring.

Filtrat yang didapat ditempatkan dalam cuvet lalu analisis menggunakan
spektrofotometer.

Analisis panjang gelombang dan nilai absorbansi.



Lampiran 3. Cara kerja analisis kandungan antosianin

Tahapan analisis kandungan antosianin.

1.

2.

Pengambilan bunga. Diambil dari sampel dosis perlakuan pemupukan.
Menimbang sampel dengan timbangan analitik sebanyak 1 gram

Merendam sampel dengan HCI 5% di botol kaca gelap dengan perbandingan
sampel : HCl adalah 1 : 10

Larutan disimpan dalam lemari pendingin selama 24 jam

Menyaring larutan dengan kertas saring whatsman

Mengambil hasil saringan sebanyak 5 ml di tabung reaksi

Menambahkan ethanol 96% dan HCI 5% dengan perbandingan 17 : 5
Mencampuri larutan dengan vortex

Pengukuran menggunakan spektrofotometer



Lampiran 4. Bentuk Ajir

Ajir segitiga sama sisi

e Pemasangan Ajir pada bunga telang yaitu

1. Membuat/menyiapkan ajir dari potongan bambu sepanjang 2,2 m dimana 20 cm
digunakan untuk menancapkan ajir ke dalam tanah.

2. Pemasangan ajir segi tiga dilakukan dengan cara menempelkan ujung dari dua
ajir dan mengikatnya ketiga ajir diikat 20 cm dari ujung ajir menggunakan tali
rafia.

3. Pemasangan ajir dilakukan pada saat tinggi tanaman mencapai 25 cm dengan

menancapkan ajir sekitar 5-10 cm dari tanaman.



Lampiran 5. Analisis Ragam Luas Kelopak Bunga 2 MSB

Sumber Derajat Jumlah  Kuadrat ] F Tabel
F Hitung
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah 0,05 0,01
Kelompok 3 0,0008  0,0003 3,77 3,29 5,42
Perlakuan 5 0,0207 0,0041  57,28** 2,90 4,56
Galat 15 0,0011  0,0001
Total 23 0,0226

Keterangan : ** = Sangat nyata

KK =6,03 %

Lampiran 6. Analisis Ragam Luas Kelopak Bunga 4 MSB

Sumber Derajat  Jumlah  Kuadrat ) F Tabel

F Hitung
Keragaman  Bebas Kuadrat Tengah 0,05 0,01
Kelompok 3 0,0002 0,00006 2,26 3,29 5,42
Perlakuan 5 0,0207 000414 157,04** 290 4,56
Galat 15 0,0004  0,00003
Total 23 0,0213

Keterangan : ** = Sangat nyata

KK = 3,94 %



Lampiran 7. Analisis Ragam Luas Kelopak Bunga 6 MSB

Sumber Derajat  Jumlah  Kuadrat _ F Tabel
F Hitung
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah 0,05 0,01
Kelompok 3 0,0003  0,0001 4,29 3,29 5,42
Perlakuan 5 0,0221  0,0044 189,29** 2,90 4,56
Galat 15 0,0004  0,00002
Total 23 0,0227
Keterangan: ** = Sangat nyata
KK =3,67 %
Lampiran 8. Analisis Ragam Luas Kelopak Bunga 8 MSB
Sumber Derajat  Jumlah  Kuadrat F Hitung F Tabel
Keragaman Bebas  Kuadrat Tengah 0,05 0,01
Kelompok 3 0,0001  0,00003 2,50 3,29 5,42
Perlakuan 5 0,0266 0,00533 399,50** 2,90 4,56
Galat 15 0,0002  0,00001
Total 23 0,0269

Keterangan : ** = Sangat nyata

KK =2,67%



Lampiran 9. Analisis Ragam Luas Kelopak Bunga 10 MSB

Sumber  Derajat  Jumlah  Kuadrat ) F Tabel
Keragaman Bebas Kuadrat  Tengah - Hitung 0,05 0,01
Kelompok 3 0,00002 0,00001 0,29 3,29 5,42
Perlakuan 5 0,0235  0,00470 248,65** 2,90 4,56
Galat 15 0,0003  0,00002
Total 23 0,0238

Keterangan : ** = Sangat nyata
KK =3,20 %
Lampiran 10. Analisis Ragam Panjang Gelombang

Sumber Derajat Jumlah  Kuadrat _ F Tabel
Keragaman Bebas Kuadrat  Tengah F Hiing 0,05 0,01
Kelompok 3 613,08 204,36 0,13 3,29 5,42
Perlakuan 5 876,58 175,52  11,08** 2,90 4,56
Galat 15 247,17 158,94
Total 23 111,83

Keterangan : ** = Sangat nyata

KK =6,97 %



Lampiran 11. Analisis Ragam Nilai Absorbansi

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat ) F Tabel
F Hitung
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah 0,05 0,01
Kelompok 3 0,662 0,221 2,79 3,29 5,42
Perlakuan 5 9,266 1,853 2347** 290 4,56
Galat 15 1,184 0,079
Total 23 11,112

Keterangan : ** = Sangat nyata

KK =9,33 %

Lampiran 12. Analis Ragam Derajat Keasaman ( pH )

Sumber Derajat Jumlah  Kuadrat E Hitung F Tabel
Keragaman Bebas Kuadrat  Tengah 0,05 0,01
Kelompok 3 0,0012  0,00038 1,22 3,29 5,42
Perlakuan 5 0,0125 0,0025  8,00** 2,90 4,56
Galat 15 0,0047 0,0003
Total 23 0,0184

Keterangan : ** = Sangat nyata

KK =0,29 %



Lampiran 13. Analisis Ragam Kandungan Antosiani Bulan Ke-1

Sumber Derajat  Jumlah  Kuadrat ) F Tabel
F Hitung
Keragaman  Bebas Kuadrat  Tengah 0,05 0,01
Kelompok 3 0,00003  0,00001 3,38 3,29 5,42
Perlakuan 5 15,7472  3,14944 945621,35** 2,90 4,56
Galat 15 0,00005  0,00003
Total 23 15,747

Keterangan : ** = Sangat nyata

KK =0,04 %

Lampiran 14. Analisis Ragam Kandungan Antosianin Bulan Ke-3

Sumber Derajat  Jumlah  Kuadrat _ F Tabel
F Hitung
Keragaman  Bebas Kuadrat ~ Tengah 0,05 0,01
Kelompok 3 0,002 0,001 0,97 3,29 5,42
Perlakuan 5 35,212 7,042  11507,03** 2,90 4,56
Galat 15 0,009 0,001
Total 23 35,223

Keterangan : ** = Sangat nyata

KK =0,38 %



DOKUMENTASI

Lampiran 17. Muncul Bunga



Lampiran 20. Persiapan sampel bunga telang untuk di analisis



Lampiran 23. Pemotongan atau penghancuran bunga telang
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Lampiran 26. Proses meserasi



Lampiran 28. Pengamatan dengan Spektofotemeter.



